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Pengantar 

 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan agar 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

mengarah kepada peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian amanat ini secara 

teoretis dapat dicermati secara komprehensif melalui peningkatan kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual.  

 Peningkatan tersebut haruslah diterjemahkan secara operasional dan diimplementasikan 

melalui proses pembelajaran yang memadai. Pembelajaran yang memadai bukan hanya 

mengembangkan salah satu kecerdasan, akan tetapi seluruh kecerdasan manusia.  

 Kecerdasan manusia secara operasional dapat digambarkan melalui tiga dimensi, yakni 

kognitif, psikomotorik, dan afektif. Melalui pengembangan kognitif, kapasitas berpikir manusia 

harus berkembang. Melalui pengembangan psikomotorik, kecakapan hidup manusia harus 

tumbuh. Melalui pengembangan afektif, kapasitas sikap manusia harus mulia. Hal ini sejalan 

dengan dasar pendidikan Indonesia, yakni mencerdaskan bangsa yang beriman dan bertakwa 

serta berakhlak mulia. Dengan kata lain, peserta didik bersekolah bukan hanya untuk 

menghadapi bahasan soal-soal ujian; peserta didik bersekolah merupakan strategi untuk 

menyiapkan dirinya memasuki kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang. 

 Di dalam kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran lebih diarahkan kepada  pencerdasan 

yang bersifat kognitif. Pada tataran ini pun, kecerdasan intelektual yang bersifat kognitif masih 

terbatas kepada pengembangan kemampuan menghafal atau transfer pengetahuan dan 

keterampilan menyelesaikan soal-soal ujian. Pengembangan kognitif yang lainnya masih 

diabaikan, misalnya, pengembangan kognitif untuk meningkatkan daya kritis. Hal ini didukung 

oleh hasil studi dari UNESCO melalui Program for International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2003 yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca anak-anak Indonesia usia 15 

tahun ke atas, berada pada urutan ke-39 dari 41 negara yang diteliti. Dari jumlah tersebut tampak 



bahwa 37,6% hanya bisa membaca tanpa bisa menangkap makna serta 24,8% hanya bisa 

mengambil satu kesimpulan pengetahuan. Berita yang dilansir oleh Harian Umum Pikiran 

Rakyat (Pikiran Rakyat, 5 Agustus 2005) tentang kondisi ideal surat kabar yang harus dibaca, 

yakni 1:10 atau satu surat kabar untuk 10 penduduk, belum dicapai oleh masyarakat Indonesia. 

Bahkan, masih di bawah Filipina dan Sri Langka dengan rasio sebagai berikut: Indonesia 1:45; 

Filipina 1:30; dan Sri Langka 1:38. Kondisi demikian mencerminkan bahwa kebutuhan dan 

kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Namun, untuk menciptakan 

agar masyarakat memiliki kebutuhan akan buku, melek aksara harus terus diciptakan. Penciptaan 

ini sejalan dengan kesepakatan Dakar (Global Monitoring Report, 2006) tentang Literacy for Life 

bahwa keberaksaraan merupakan hak seluruh umat manusia tidak hanya karena alasan moral, 

tetapi juga untuk menghindari hilangnya potensi manusia dan kapasitas ekonomi. Keberaksaraan 

saat ini menjadi sangat penting karena munculnya masyarakat yang didasarkan pada ilmu 

pengetahuan. 

 Kondisi tersebut secara kemanusiaan akan melemahkan kepribadian bangsa. Semangat 

untuk belajar, berdisiplin, beretika, bekerja keras, dan sebagainya akan menurun. Peserta didik 

banyak yang tidak siap untuk menghadapi kehidupan, seperti serangan budaya luar yang negatif, 

berkembangnya amuk massa, meningkatnya kemiskinan, menjamurnya korupsi, dan sebagainya.  

Fenomena-fenomena empiris tersebut haruslah segera disadari oleh para pendidik bahasa 

Indonesia. Wujud dari kesadaran itu adalah dikembangkannya berbagai strategi untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu di antaranya adalah pembelajaran 

sastra dapat dijadikan sebagai media di dalam pengembangan karakter dan pencerdasan peserta 

didik.  

Karya Sastra yang Berkarakter dan Mencerdaskan 

Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada 

generasi mudanya. Menurut Herfanda (2008:131) sastra memiliki potensi yang besar untuk 

membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter (pen.). Sebagai ekspresi 

seni bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif, sastra dapat menjadi spirit bagi 

munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahkan kebangkitan suatu bangsa ke arah yang lebih 

baik, penguatan rasa cinta tanah air, serta sumber inspirasi dan motivasi kekuatan moral bagi 

perubahan sosial-budaya dari keadaan yang terpuruk dan ’terjajah’ ke keadaan yang mandiri dan 

merdeka.  



Tentulah spirit-spirit tersebut menjadi bagian terpenting dari pendidikan karakter peserta 

didik. Artinya, sastra tidak hanya sekadar menjadi sesuatu yang mampu memberikan 

kemenarikan dan hiburan serta yang mampu menanamkan dan memupuk rasa keindahan, tetapi 

juga yang mampu memberikan pencerahan mental dan intelektual. Dalam keadaan demikian, 

menurut Suryaman dan Taufik Ismail (2006) sastra haruslah sudah diperkenalkan kepada anak 

sejak usia dini. 


